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ABSTRACT

Mathematics is a science that is the mother of all knowledge. In mathematics learning there are mathematical communication skills, where
mathematical communication skills are important in the learning process so that students are able to express ideas with mathematical
symbols, pictures, diagrams and create mathematical models to solve a problem. The aim of this research is to describe the mathematical
communication skills of Plus Panumbangan Middle School students in solving problems on quadrilaterals and triangles with problems
based on the Bumi Alit Museum. This research uses a descriptive qualitative approach method. It is descriptive because it describes
students' mathematical communication skills. The sampling technique used in this research was purposive sampling. The subjects in the
research consisted of 3 students with different initial mathematical abilities (KAM), with details of 1 high KAM student, 1 medium KAM
student and 1 low KAM student. The results of the research stated that students with high KAM were able to fulfill and complete all
indicators of mathematical communication ability, namely the Written text, Drawing and Mathematical expressions indicators, while
students with medium KAM were able to fulfill and complete two indicators of mathematical communication ability, namely the Written text
and Drawing indicators, and students with low KAM, they are only able to fulfill and complete one indicator, namely the Drawing indicator.

Keywords: Mathematical Communication Skills, Bumi Alit Museum, Quadrilaterals and Triangles

ABSTRAK

Matematika merupakan ilmu yang menjadi induk dari segala pengetahuan. Pada pembelajaran matematika terdapat kemampuan komunikasi
matematis, dimana kemampuan komunikasi matematis menjadi suatu hal yang penting dalam proses pembelajaran agar siswa mampu menyatakan
gagasan dengan simbol-simbol matematika, gambar, diagram serta membuat model matematika untuk menyelesaikan suatu permasalah. Tujuan dari
penelitian ini mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa SMP Plus Panumbangan dalam menyelesaikan soal-soal materi segiempat dan
segitiga dengan soal berbasis Museum Bumi Alit. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif. Bersifat deskriptif karena
mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling. Subjek
dalam penelitian terdiri dari 3 siswa dengan kemampuan awal matematis(KAM) yang berbeda dengan rincian 1 siswa KAM tinggi, 1 siswa KAM sedang
dan 1 siswa KAM rendah. Hasil penelitian menyatakan bahwa siswa KAM tinggi mampu memenuhi dan menyelesaikan semua indikator
kemampuan komunikasi matematis yaitu indikator Written text, Drawing dan Mathematical expressions,sedangkan siswa dengan KAM sedang mampu
memenuhi dan menyelesaikan dua indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu pada indikator Written text dan Drawing, dan siswa dengan
KAM rendah hanya mampu memenuhi dan menyelesaikan satu indikator saja yaitu pada indikator Drawing.

Kata Kunci : Kemampuan Komunikasi Matematis, Museum Bumi Alit, Segiempat dan Segitiga

Cara sitasi: Musyaffa, M. R., Mulyadi, E., & Sukomo. (2024) Pengaruh Kebijakan Hutang dan Kebijakan Dividen Terhadap
Nilai perusahaan (Pada PT. Unilever Indonesia Tbk yang Terdaftar Di Bursa Efek Indoneia). J-KIP (Jurnal Keguruan dan
llmu Pendidkan.), 5 (1), 101-110.

101


mailto:lisna.dewi123z@gmail.com

J-KIP (Jurnal Keguruan dan limu Pendidikan) Vol. 5, No. 1, Februari 2024, pp. 101-110
e-ISSN 2722-6069

PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu yang menjadi induk dari segala pengetahuan. Maula (2018) menyatakan bahwa
matematika ialah ilmu pengetahuan dimana menjadi dasar atau fondasi untuk studi lain. Pada pembelajaran matematika
terdapat beberapa kemampuan matematis yang mesti dimiliki oleh siswa. Dalam NCTM 2000, di Amerika, disebutkan bahwa
ada lima kemampuan dasar matematika yang merupakan standar yakni pemecahan masalah, penalaran dan bukti , komunikasi,
koneksi, dan representasi (Maulyda, 2020). Menurut Ega Edistria “Matematika tidak hanya sekedar alat bantu berpikir, tetapi
matematika juga sebagai alat komunikasi antar siswa dan antara guru dengan siswa” (Maulyda, 2020). Komunikasi
matematis menurut Riyadi (2021) adalah kemampuan atau keterampilan siswa dalam mengartikan pengetahuan ke dalam
bentuk bahasa simbol, grafik atau gambar, tabel, atau diagram. Kemampuan komunikasi matematis yaitu kemampuan
untuk menyampaikan informasi dan ide yang berhubungan dengan matematika kedalam bentuk bahasa matematika(Sopiah et
al., 2022). Komunikasi matematis merupakan proses yang penting dalam pembelajaran matematika supaya siswa dapat
merefleksi, mengklarifikasi, dan mengembangkan ide serta pemahaman matematisnya (Saki et al., 2017).

Memiliki kemampuan komunikasi matematis sangatlah penting. Menurut Hafidhoh & Marlina (2021) ada dua sebab
kemampuan komunikasi matematika dikatakan penting yaitu 1) mathematics as language, artinya matematika bukan hanya
sekedar alat untuk menyelesaikan masalah tetapijuga digunakan sebagain alat mengkomunikasikan ide atau gagasan secara
jelas 2) pembelajaran matematika juga memberikan kegiatan sosial dalam penerapannya. Kemampuan komunikasi
matematis memiliki peranan yang penting dalam pembelajaran matematika (Solihah et al., 2021). Pentingnya kemampuan
komunikasi matematis karena merupakan bagian dari tujuan pembelajaran matematika yang harus dimiliki siswa (Nurhanifah et
al., 2021). Tujuan dari komunikasi matematis mengkomunikasikan gagasan matematika dengan menggunakan simbol, grafik,
tabel dan diagram atau hal lain yang dapat memperjelas suatu permasalahan (Sopia, 2021). Siswa yang dapat
mengkomunikasikan hasil belajar dengan baik dan sesuai dengan kompetensi dan tujuan belajar yang akan dicapai,
mencerminkan pemahaman materi yang mereka miliki (Yunita, 2020).

Namun pada kenyataannya siswa mengalami kesulitan dalam mempelajarinya. Siswa masih merasa kesulitan
dalam menyelesaikan soal jenis kemampuan komunikasi matematis (Septiani et al., 2020). Kesulitan tersebut dapat
dipicu karena kurangnya pemahaman akan banyaknya hal dalam keseharian dan unsur budaya yang berkaitan dengan
matematika. Bishop(1994) mengatakan “Cultural consonance has also been assumed because of a general lack of
understanding of mathematic as cultural knowledge”. Unsur budaya ialah menghubungkan antara matematika formal yang ada
di sekolah dengan budaya lokal yang ada di masyarakat setempat (Wijaya et al., 2022). Dalam pembelajaran matematika
dapat diselipkan unsur budaya agar pembelajaran tidak kaku tentunya hal tersebut juga dapat membuka pemikiran siswa,
siswa dapat melibatkan imajinasinya untuk mengkomunikasikan suatu masalah matematika sehingga pemikiran siswa terkait
matematika tidak sempit. Dengan diselipkannya unsur budaya pada pembelajaran matematika tentunya dapat
mempermudah siswa dalam menyelesaikan soal yang berkaitkan dengan komunikasi matematika. Unsur budaya yang
digunakan pada pembelajaran matematika terbukti mampu untuk mempermudah siswa dalam memahami materi
kemampuan komunikasi matematis (Ahmat et al., 2021). Penerapan pembelajaran menggunakan unsur budaya dapat
dijadikan alat untuk memudahkan siswa dalam memahami kemampuan komunikasi matematis(Kusuma, 2019).

Pembelajaran matematika yang berbasis budaya salah satunya menggunakan artefak Museum Bumi Alit yang
ada di daerah Panjalu dimana pada Museum tersebut memuat konsep kesebangunan, bangun datar, bangun ruang, segi
empat dan segi tiga. Pada penelitian ini, Peneliti menggunakan artefak Museum Bumi Alit dalam menyampaikan materi
segi empat dan segi tiga untuk soal tes kemampuan komunikasi matematis. Subjek yang dipilih pada penelitian ini yaitu siswa
kelas VII SMP Plus Panumbangan karena sudah pernah menerima materi segi empat dan segi tiga sebelumnya. Berdasarkan
uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Berbasis Museum BumiAlit”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menggunakan metodologi pendekatan peneliian kualitatif.
Penelitian ini bersifat deskriptif karena mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis tulis siswa dalam menyelesaikan
soal segitiga dan segiempat. Data penelitian kualitatif bersifat deskriptif yaitu data berupa lisan dan tulis melalui gambar yang
diperoleh dari hasil tes tulis, wawancara, dokumentasi dan rekaman (Sakti et al., 2017). Penelitian ini dilakukan menggunakan
instrumen tes soal bentuk uraian dan wawancara kepada siswa di SMP Plus Panumbangan . Teknik sampling yang digunakan
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pada penelitian ini adalah purposive sampling. Pengambilan sampel dilakukan tiga kategori dimana subjek pada
penelitian ini adalah 3 siswa dengan melihat kemampuan awal matematis(KAM) yang berbeda menurut guru mata
pelajaram matematika disekolah tersebut dengan rincian 1 siswa KAM tinggi, 1 siswa KAM sedang, dan 1 siswa KAM
rendah. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa dengan kemampuan awal
matematis yang berbeda. Peneliian diawali dengan melakukan observasi ke Museum Bumi Alit untuk dijadikan bahan
dalam pembuatan soal kemampuan koomunikasi matematis, soal yang dibuat terdiri dari 6 buah soal dimana setelah soal
dibuat diuji kevalidannya dengan melalui validasi ahli oleh Dosen dan validasi empiris oleh siswa kelas 8 di SMP Plus
Panumbangan, hasil uji kelayakan soal didapat 3 soal yang valid diantaranya pada soal nomor 1 dengan korelasi 0,872
(sangat signifikan), soal nomor 2 dengan korelasi 0,697 (signifikan) dan soal nomor 4 dengan korelasi 0,858 (sangat signifikan).
Adapun soal yang telah diujikan kevalidannya digunakan sebagai tes dalam penelitian ini, soal tersebut yaitu pada Gambar 1
sebagai berikut:

Perhatikan gambar 1. Gambar 1 merupakan pintu gerbang museum bumi alit. Pada gambar tesebut terdapat tiga bentuk persegi panjang yang berbeda,

jika salah satu dari persegi panjang tesebut memiliki luas 3600 cm?’ tentukan 4 kemungkinan ukuran persegi panjang yang mungkin?

Gambar 2

Gambar 2 merupakan gambar pintu masuk museum bumi alit. Pada gambar tersebut terdapat bentuk bagun datar segiempat yaitu persegi panjang.
Buatlah sketsa pesegi panjang ABCD dan sebutkan sisi yang sejajarnya!

3. Pak Ahmad akan membuat atap gapura seperti atap pintu masuk musem bumi alit pada gambar 2 yaitu berbentuk duapasang persegi panjang. Ukuran
atap persegi panjang tersebut memiliki panjang 2,25 m dan lebarnya 1 m. Jika setiap 1 m membutuhkan 20 biji genteng, maka berapakah genteng

yang dibutuhkan untuk menutupi atap gapura yang akan dibuat oleh Pak Ahmad ?

Gambar 1. Soal Komunikasi Matematis Berbasis Museum Bumi Alit

Peneliti menggunakan indikator kemampuan komunikasi matematika dari Kementerian Pendidikan Ontario tahun
2005 (Dalam Vivi, 2020) yaitu Written text, Drawing dan Mathematical expressions. Dari Indikator kemampuan
komunikasi matematis itu yang menjadi acuan penulis dalam melihat bagaimana kemampuan komunikasi matematis
pada siswa, jika siswa memenuhi poin-poin ini maka ia memiliki kemampuan komunikasi matematis, poin-poin tersebut
diantaranya :
e Dapat menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan bahasa sendiri dan menjawabdengan tepat
o  Dapat menyelesaikan suatu permasalahan atau menjelaskan sebuah ide dalam bentuk gambar dan menjawab dengan
tepat
e Mampu menyatakan masalah atau kejadian sehari-hari kedalam simbol matematika danmenjawab dengan
tepat.
Data yang diambil pada penelitian ini adalah hasil pekerjaan subjek penelitian dari tes komunikasi matematis segitiga dan
segiempat. Data ini digunakan sebagai pendukung informasi mengenai komunikasi matematis siswa untuk menyelesaiakan
masalah segitiga dan segiempat . Sumber data utama dalam penelitian ini adalah 3 orang siswa dari kelas 7 yang menjadi
subjek penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini diambil sampel dari 3 siswa dengan kemampuan awal matematis (KAM) yang berbeda,
kemampuan tersebut diketahui dari hasil perbincangan dengan guru mata pelajaran matematika disekolah tesebut dengan
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rincian 1 siswa KAM tinggi, 1 siswa KAM sedang, dan 1 siswa KAM rendah .
1. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa KAM Tinggi
a. Soal Nomor 1

Gambar 2. Jawaban Subjek SN Soal Nomor 1
Pada indikator Written text sujbek SN - mampu untuk menyelesaikan soal tersebut dengan
menuliskannya menggunakan tahapan yang terstruktur serta menyimpulkan dengan menggunakan
bahasa sendiri dan memuat jawaban yang benar, dimana subjek SN menjawab 4 kemungkinan itu dengan
menuliskan rumus dari persegi panjang terlebihdulu lalu mencari tiap ukuran panjang dan lebamya yang
menghasilkan luas 3600 cm. Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara kepada subjek SN
mengenai hasil jawaban tes soalnya untuk melihat kemampuan komunikasi matematis secara lisan. Berikut ini
hasil dari wawancara soal nomor 1 pada subjek SN :
P . “Apakah kamu memahami soal yang diberikan tersebut ?" Subjek SN :
‘lya paham bu”
P : “Apa yang dapat kamu pahami?’
Subjek SN : “Dari soal tersebut saya mengetahui luas dari persegi panjang lalu yang
ditanyakan itu menentukan 4 kemungkinan ukuran dari luas tersebut”
P : “Bagaimana kamu menyelesaikan soal itu 7"
Subjek SN : “Saya menggunakan rumus dari luas pesegi panjang yaitu panjang x lebar”
b. Soal Nomor 2

Gambar 3. Jawaban Subjek SN Soal Nomor 2

Hasil jawaban subjek SN pada indikator Drawing terlihat bahwa SN memahami soal
dan mengerjakan dengan baik, ia memahami soal tersebut dengan menuliskan apa saja yang dapat
diketahui dan ditanyakan dalam soal itu kemudian ia menggambarkan pesegi panjang dan memisalkan
titik-titik sesuai perintah soal yaitu titik A,B,C,D kemudian ia juga menyebutkan sisi-sisi yang sejajar
dengan jawaban yang tepat. Selanjutnya yaitu tahap wawancara dari soal nomor 2 kepada subjek SN
mengenai hasil jawaban tes soalnya untuk melihat kemampuan komunikasi matematis secara lisan.
Berikut ini hasil dari wawancara soal nomor 2 pada subjek SN :

P : “Coba bagaimana maksud dari soal itu? "

Subjek SN : “Menggambarkan persegi panjang dan menyebutkan sisi -sisiyang sejajarnya”

P : “Bisakah kamu menggambarkannya ?"Subjek SN :

‘iya bisa bu’
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P : “Coba sebutkan salah satu dari sisi yang sejajamya?"Subjek SN : *
misalnya AB sejajar dengan CD bu”

c. Soal Nomor 3

[ S
< ™M .0 A~ unluk ™Mems
q tae 4GV adaloh 40 qunteng

Gambar 4. Jawaban Subjek SN Soal Nomor 3

Berdasarkan hasil jawaban pada indikator Mathematical expressions
subjek SN menuliskan point - point yang dipaparkan pada soal tersebut ia menuliskan apa-
apa yang diketahui dan ditanyakan artinya subjek SN paham dengan soal yang diberikan, lalu ia
mampu menyelesaikan soal secara keseluruhan dengan benar dan jelas. Selanjutnya yaitu tahap
wawancara dari soal nomor 3 kepada subjek SN mengenai hasil jawaban tes soalnya untuk melihat
kemampuan komunikasi matematis secara lisan. Berikut ini hasil dari wawancara soal nomor 3 pada
subjek SN :
P : “Apakah kamu menuliskan informasi yang dapat diketahui dan ditanyakan pada soal itu?’
Subjek SN : “ditulis bu "
P . “Coba sebutkan informasi apa yang dapat kamu temukan?”
Subjek SN : “Pa Ahmad akan membuat atap dengan ukuran panjang 2,25 m danlebar 1 m, ukuran
genteng 1 m 20 biji, terus yang ditanya berapa genteng yangdibutuhkan ”
P : “Menurut kamu apakah soal ini ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari ?" Subjek SN : “Ya bu
berkaitan ”
P : “Seperti apa contohnya ?’
Subjek SN : “Menggukur luas gapura ”

Melihat hasil jawaban keseluruhan dari siswa KAM tinggi bahwa siswa KAM tinggi mampu
menyelesaikan semua indikator kemampuan komunikasi matematis diantaranya indikator Written
text, Drawing dan Mathematical expressions. Hal iniselaras dengan penelitian dari Hasanah (2018)
mengatakan bahwa siswa berkemampuan komunikasi matematika tinggi, mampu memenuhi semua
aspek kemampuan komunikasi matematika tulis dan lisan dengan rinci dan tepat.

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa KAM Sedang
a. Soal Nomor 1
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- P: 40:0'\ Ltqﬂ"“ "

komunj knan ke 2
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bovamg boan ke4* 7 Lo

Gambar 5. Jawaban Subjek LM Soal Nomor 1
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Dari gambar hasil jawaban indikator Written text subjek LM dapat diketahui bahwa subjek LM
memahami terhadap soal yang diberikan, subjek LM menjawab soal dengan menuliskan 4
kemungkinan ukuran panjang dan lebar dari luas yang ditentukan pada soal dengan benar.
Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada subjek LM mengenai hasil jawaban tes soalnya
untuk melihat kemampuan komunikasi matematis secara lisan. Berikut ini hasil dari wawancara soal
nomor 1 pada subjek LM :

P : “Coba jelaskan yang kamu pahami?”

Subjek LM : “Jadi saya harus menentukan 4 kemungkinan ukuran dari 3600bu”

P : “Bagaimana kamu menyelesaikan soal itu 7"

Subjek LM : “Menggunakan perkalian yang menghasilkan 3600 bu’P : “Apakah

kamu mengalami kesulitan ketika mengerjakannya?’

Subjek LM : “Sedikit bu, karena saya harus mengalikan beberapa angkasampai

menghasilan 3600 ”

b. Soal Nomor 2

3
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Gambar 6. Jawaban Subjek LM Soal Nomor 2

Dari gambar hasil jawaban pada indikator Drawing subjek LM dapat diketahui bahwa
subjek LM paham dengan soal yang diberikan, subjek LM menjawab soal dengan benar,
menggambarkan bentuk dari persegi panjang dan menyebutkan sisi-sisi yang sejajarnya dengan
tepat. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada subjek LM mengenai hasil jawaban tes
soalnya untuk melihat kemampuan komunikasi matematis secara lisan. Berikut ini hasil dari
wawancara soal nomor 2 pada subjek LM :

P : *Kamu paham dengan soal ini?" Subjek

LM “pahambu”’

P : “Bagaimana?’

Subjek LM : “Membuat persegi panjang sama menentukan sisi-sisi yangsejajar bu ”

P : “Digambakan ga pesegi panjangnya ?"Subjek LM :

“Digambar bu”

P : “Coba sebutkan salah satu dari sisi yang sejajarnya?"Subjek LM :

‘AB sejajar dengan DC bu”

c. Soal Nomor 3
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Gambar 7. Jawaban Subjek LM Soal Nomor 3

Dari gambar hasil jawaban pada indikator Mathematical expressions subjek LM dapat
diketahui bahwa subjek LM kurang paham dengan soal yang diberikan, subjek LM hanya menjawab
soal dengan menentukan luas dari atap gapuranya saja tidak diselesaikan secara tuntas maka
jawabanpun tidak benar. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada subjek LM mengenai
hasil jawaban tes soalnya untuk melihat kemampuan komunikasi matematis secara lisan. Berikut ini
hasil dari wawancara soal nomor 3 pada subjek LM :

P : “Apa kamu paham dengan soal ini?"Subjek LM : *

Kurang paham bu”

P : “Apa yang membuat kamu kurang paham ?"Subjek LM :

‘Soalnya rumit bu "

P : “*Apakah kamu menjawab soal ini ?"Subjek LM :

‘jawab bu”

P : ‘Bagaimana?’

Subjek LM : “saya hanya mengalikan panjang dan lebar dari atapnya sajabu karena saya

binggung harus bagaimana lagi ".

Melihat hasil jawaban keseluruhan dari siswa KAM sedang bahwa siswa KAMsedang

mampu menyelesaikan beberapa indikator kemampuan komunikasi matematis

diantaranya indikator Written text dan Drawing. Hal ini selaras dengan penelitian dari

Mufida (2022) mengatakan bahwa siswa berkemampuan sedang memenuhi 2

indikator.

3. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa KAM Rendah
a. Soal Nomor 1

\. 2L o000 ¥ 4
2 \6.200
“3500 x4 = |6200°
“l6.20 : 4 -
:456 c "

Gambar 8. Jawaban Subjek L Soal Nomor 1

Dari gambar hasil jawaban pada indikator Written text subjek L dapat diketahui bahwa
subjek L kurang paham terhadap soal yang diberikan, telihat pada gambar subjek L salah
memahami maksud dari kata 4 kemungkinan itu subjek L malah mengalikannya dengan 36000
sehingga jawabanyapun tidak benar. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada subjek L
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mengenai hasil jawaban tes soalnya untuk melihat kemampuan komunikasi matematis secara
lisan. Berikut ini hasil dari wawancara soal nomor 1pada subjek L :
P : “Apakah kamu paham dengan soal nomor 1?"Subjek L : “ kurang
bu”
P : “Apakah kamu menjawab soalnya?"Subjek L :
‘iyabu”
P . “Bagaimana kamu menjawabnya ?'
Subjek L : “Saya kalikan 3600 itu dengan 4 bu'P : “Kenapa
dikali 4 7"
Subjek L : “4 nya dari kemungkinan itu bu”
b. Soal Nomor 2

—
AS Seywdar ey
Ac SeNa Jokr vd

Gambar 9. Jawaban Subjek L Soal Nomor 2

Dari gambar hasil jawaban pada indikator Drawing subjek L dapat diketahui bahwa subjek L
memahami soal yang diberikan, subjek L dapat menjawab soal dengan benar dengan
menggambarkan bentuk dari persegi panjang dan menyebutkan sisi-sisi yang sejajarnya.
Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada subjek L mengenai hasil jawaban tes soalnya
untuk melihat kemampuan komunikasi matematis secara lisan. Berikut ini hasil dari wawancara soal
nomer 2 pada subjek L :

P : “Apakah kamu mengerti maksud dari soal nomor 2 ?"Subjek L : *

mengerti bu”

P : “‘Bagaimana?’

Subjek L : “Buat persegi panjang lalu tentukan sisi-sisi yang sejajarnya bu”

P : “Digambarkan ga ?’

Subjek L : “Gambar bu’

P . “Coba sebutkan salah satu dari sisi yang sejajamya?"Subjek L : “AB

sejajar dengan CD bu”

c. Soal Nomor 3

8o O

Gambar 10. Jawaban Subjek L Soal Nomor 3
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Dari gambar hasil jawaban pada indikator Mathematical expressions subjek L dapat
diketahui bahwa subjek L tidak paham dengan soal yang diberikan dan tidak menjawab soal
dengan baik, subjek L hanya menuliskan angka 50 saja sehingga jawabannya tidak benar.
Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada subjek L mengenai hasil jawaban tes soalnya
untuk melihat kemampuan komunikasi matematis secara lisan. Berikut ini hasil dari wawancara soal
nomer 3 pada subjek L :

P : “Apa kamu paham dengan soal nomor 3?"Subjek L : “ Tidak

bu”

P : “Apakah kamu menjawab soalnya ?"Subjek L :

‘dijawab bu "

P : “Bagaimana ?’

Subjek L : “saya jawab 50 bu’

P : “Dapat dari mana hasil tesebut ?"Subjek L : “Saya

ngasal bu’

Melihat hasil jawaban keseluruhan dari siswa KAM redah bahwa siswa KAM rendah
hanya mampu menyelesaikan soal dengan indikator kemampuan komunikasi matematis Drawing
saja. Hal ini selaras dengan penelitian dari Putri (2022) mengatakan bahwa siswa yang hanya
memenuhi 1 indikator dikategorikan memiliki kemampuan komunikasi matematis tulis dan lisan
kurang.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diapaparkan sebelumnya maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa:

1. Siswa dengan kemampuan komunikasi matematis KAM tinggi mampu memenuhi dan menyelesaikan semua
indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu indikator Written text, Drawing dan Mathematical
expressions.

2. Siswa dengan kemampuan komunikasi matematis KAM sedang mampu memenuhi dan menyelesaikan dua
indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu pada indikator Written text dan Drawing.

3. Siswa dengan kemampuan komunikasi matematis KAM rendah hanya mampu memenuhi dan
menyelesaikan satu indikator saja yaitu pada indikator Drawing.

REKOMENDASI

Dari hasil penelitian ini dapat kita lihat bahwa dari soal komunikasi matematis yang bebasis museum
bumi alit siswa memiliki kemampuan komunikasi yang berbeda diantaranya ada siswa kemampuan tinggi , siswa
kemampuan sedang , dan siswa kemampuan rendah . Dari sana dapat terlihat sejauh mana kemampuan
matematis siswa maka itu penulis merekomendasikan supaya guru dapat mengeksplor lebih pengetahuannya
dengan belajar matematika diluar kelas seperti sembari mengunjungi tempat - tempat yang bersejarah karena selain
mendapatkan pengetahuan tentang tempat tesebut juga dapat menstimulasi otak siswa ketika melihat dan
mengamati dengan visual yang nyata tentunya dapat mengasah kemampuan komunikasi matematisnya.

UCAPAN TERIMAKASIH

Alhamdulillah, segala puji hanya milik Allah SWT. Berkat rahmat dan hidayahNya sehingga penulis
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